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Abstract  

Most of the students had difficultyin understanding the concept of chemistry  

which is abstract and cannot connect the concepts studied with the phenomena in 

everyday life.This is because the instructional media and learning models used 

by the teacher do not pay attention to submicroscopic representations and do not 

link chemistry with the environment around students.This study aims to develop 

Chemical Interactive Multimedia (CIM) based on PBL (Problem Based 

Learning) to improve students' Generic Science Skills (GSS). PBL-based CIM 

was developed on the concept of salt hydrolysis in a tutorial format. This study 

was a Research and Development using the ADDIE design. The research 

procedure consists of five stages, namely Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. The PBL-based CIM effectiveness test against 

the GSS of MA Darul Habibi NW Paok Tawah students was carried out at the 

implementation stage using a one-group pretest-posttest design. The instrument 

used was in the form of a questionnaire to obtain eligibility data and student 

responses, as well as a description test to obtain KGS data. CIM based on PBL 

feasibility data will be analyzed using a five-scale absolute norm, student 

responses were analyzed descriptively, and GSS data were analyzed using a 

normalized gain score (N-gain). The validation results show that PBL-based 

MIK has an average score of 92% which means it was very feasible.The limited 

trial of 12 students stated that PBL-based CIM met the aspects of appearance, 

readability, language, and ease of use very well.The results of PBL-based CIM 

trials in learning can increase students' GSS which is indicated by an average N-

gain score of 58% in the moderate category.Therefore, it can be concluded that 

PBL-based MIK was successfully developed in the very feasible category and 

could improve students' GSS. 
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Abstrak  
Sebagian besar siswa kesulitan dalam memahami konsep kimia yang abstrak 

serta tidak dapat menghubungkan konsep yang dipelajari dengan fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini karena media pembelajaran dan model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak memperhatikan representasi 

submikroskopik serta tidak mengaitkan kimia dengan lingkungan sekitar 

siswa.Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Multimedia Interaktif 

Kimia (MIK) berbasis PBL (Problem Based Learning) untuk meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains (KGS) siswa. MIK berbasis PBL dikembangkan 

pada konsep hidrolisis garam dengan format tutorial. Penelitian ini 

merupakanResearch and Development yang menggunakan desain ADDIE. 

Prosedur penelitian terdiri dari lima tahap, yaituanalisis (Analyse), desain 

(Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan 

evaluasi (Evaluation). Uji efektifitas MIK berbasis PBL terhadap KGS siswa 

MA Darul Habibi NW Paok Tawah dilakukan pada tahap implementasi 

menggunakan one-group pretest-posttest design. Instrumen yang digunakan 
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berupa angket untuk mendapatkan data kelayakan dan tanggapan siswa, serta tes 

uraian untuk mendapatkan data KGS. Data kelayakan MIK berbasis PBL 

dianalisis menggunakan norma absolut skala lima,tanggapan siswa dianalisis 

secara deskriptif, dan data KGS dianalisis menggunakan skor gain ternormalisasi 

(N-gain). Hasil validasi menunjukkan MIK berbasis PBL mendapatkan skor rata-

rata 92% yang berarti sangat layak. Uji coba terbatas pada 12 siswa menyatakan 

MIK berbasis PBL memenuhi aspek tampilan, keterbacaan, kebahasaan, dan 

kemudahan penggunaan dengan sangat baik. Hasil uji coba MIK berbasis PBL 

dalam pembelajaran dapat meningkatkatkan KGS siswa yang ditunjukkan oleh 

skor N-gain rata-rata 58% dengan kategori sedang. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa MIK berbasis PBL berhasil dikembangkan dengan kategori 

sangat layak dan dapat meningkatkan KGS siswa. 

 

Kata kunci: Multimedia interaktif kimia; Problem based learning; Keterampilan 

generik sains 

 

PENDAHULUAN  
Saat ini, seluruh dunia sedang berhadapandengan wabah penyakit yang disebabkan 

oleh virus corona atau dikenal dengan istilah Covid-19. Sejak tanggal 11 Maret 2020 WHO 

telah menetapkan wabah tersebut sebagai pandemi global. Hal tersebut berdampak negatif 

terhadap segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Proses belajar mengajar yang 

sedianya di sekolah dipindahkan ke rumah. Salah satu cara yang bisa ditempuh adalah 

pembelajaran daring. Hal ini membuat berbagai pihak seperti sekolah, guru, siswa, dan orang 

tua menjadi kewalahan karena tidak ada kesiapan. Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa 

faktor yang menghambat pembelajaran daring antara lain penguasaan teknologi yang masih 

rendah, keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan jaringan internet, biaya, dan 

kurangnya pendampingan orang tua (Nuryana, 2020; Putria, Maulana, & Uswatun,2020; 

Lailatussaadah, dkk., 2020). Kondisi ini bukan tidak mungkin akan berlangsung lama atau 

terulang kembali sehingga diperlukan alternatif pembelajaran yang dapat menekan faktor 

penghambat tersebut. 

Belajar dari rumah secara daring menuntut siswa untuk mandiri dan aktif 

mengeksplorasi konsep yang dipelajari (Sobri, Nursaptini, & Novitasari, 2020). Masalah 

lainnya adalah konsep kimia masih dianggap sulit oleh sebagian besar siswa SMA (Marsita, 

Priatmoko, & Kusuma, 2010; Ristiani & Bahriah, 2016). Demikian pula yang terjadi pada 

siswa MA Darul Habibi NW Paok Tawah. Pada pembelajaran di kelas dengan pendampingan 

langsung dari guru, konsep kimia yang abstrak masih sulit dipahami. Situasi pembelajaran 

daring lebih kompleks daripada pembelajaran di kelas sehingga kesulitan belajar siswa 

semakin meningkat, terutama jika siswa tidak terbiasa dengan pembelajaran daring dan 

kurangnya fasilitas (Budiaman, 2010; Jamaluddin, dkk., 2020). Hal ini terlihat didukung oleh 

hasil wawancaradengan guru kimia diMA Darul Habibi NW Paok Tawah. Selama dua bulan 

pelaksanaan pembelajaran daring, guru melihat siswa kesulitan memahami materi larutan 

asam basa, padahal materi ini cukup mudah dipahami oleh siswa saat pembelajaran di 

kelas.Untuk mengatasi hal tersebut, guru harus memilih media pembelajaran dan model 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat menyajikan materi dalam kemasan yang sangat 

menarik dan mudah dipahami, baik untuk pembelajaran daring maupun pembelajaran di 

kelas.  

Perkembangan teknologi komputer kemudian menjadi salah satu peluang dalam 

mengembangkan media yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Terdapat 

banyak jenis media yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi berupa 

pengetahuan kepada siswa, seperti audio, grafis, visual, dan animasi. Semua jenis media 

tersebut dapat terintegrasi menjadi satu media pembelajaran yang disebut dengan multimedia. 

Pemanfaatan multimedia dapat memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil 

belajar(Aloraini, 2012; Zhang, 2012).Penggunaan multimedia dalam pembelajaran kimia 
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sangatlah tepat karena dapat menampilkan karakteristik ilmu kimia, yakni makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik, dengan mengkombinasikan unsur multimedia.  

Multimedia bukanlah hal baru dalam pembelajaran karena sudah banyak sekolah yang 

menggunakannya. Akan tetapi, multimedia tersebut belum memenuhi kebutuhan siswa 

karena kurikulum 2013 menuntut siswa untuk aktif melalui penerapan pendekatan saintifik 

(Mardiana & Sumiyatun, 2017). Bentuk komunikasi antara siswa dengan multimedia hanya 

satu arah, yakni siswa menerima informasi dari multimedia. Untuk mengatasi hal tersebut 

multimedia harus dikembangkan dengan aspek interaktif. Selain itu, multimedia yang ada 

saat ini kurang merepresentasikan aspek submikroskopik dari konsep kimia. Submikroskopik 

merupakan salah satu karakteristik ilmu kimia yang sangat penting, selain representasi 

makroskopik dan simbolik, atau yang dikenal dengan multirepresentasi (Gilbert & Treagust, 

2009). Ketiga bentuk representasi tersebut mempengaruhi kemampuan siswa memahami 

konsep (Santos & Arroio, 2016; Sukmawati, 2019). Namun, representasi submikroskopik 

seringkali diabaikan dalam pembelajaran (Mashami, Andayani, & Gunawan., 2012). Oleh 

karena itu, multimedia yang dikembangkan pada penelitian ini menekankan pada aspek 

interaktif serta multirepresentasi. 

Selain memilih media pembelajaran yang tepat, guru juga harus memilih model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dapat diintegrasikan ke dalam 

multimedia interaktif adalah Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 

masalah. Multimedia interaktif yang tersedia saat ini terpisah dengan model pembelajaran 

sehingga diperlukan waktu bagi guru untuk menyesuaikan lagi antara model pembelajaran 

dan multimedia interaktif. Menurut Wood (2003), dalam PBL, siswa menggunakan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai pemicu untuk mencapai tujuan belajar. Masalah tersebut 

bukan hanya sekedar diselesaikan, melainkan masalah digunakan untuk menambah 

pemahaman siswa. Secara garis besar, PBL melibatkan pertanyaan utama atau masalah yang 

diajukan oleh guru lalu siswa bekerja sama dan memutuskan strategi yang tepat untuk 

memecahkan masalah (Gorghiu, dkk., 2015).  

Pendekatan saintifik yang ada padaKurikulum 2013 mengarahkan siswa agar 

memiliki keterampilan lain selain kemampuan kognitif. Kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan sangat erat kaitannya dengan 

pembelajaran sains. Peningkatan pemahaman siswa terhadap sains dapat diukur dengan 

kemampuan dasar mereka selama proses pembelajaran. Kemampuan dasar ini lebih dikenal 

dengan sebutan Keterampilan Generik Sains (KGS). Menurut Khabibah, Maykuri, & Maridi 

(2017), KGS adalah gabungan dari pengetahuan sains dan keterampilan.  Selain itu, KGS 

merupakan bagian dari atau serupa dengan keterampilan abad ke-21 (Haviz, dkk., 2018). Ada 

delapan indikator KGS dalam pembelajaran sains,yaitu: pengamatan langsung dantak 

langsung, kesadaran tentang skala, bahasa simbolik, kerangka logika taat asas, inferensi 

logika, hukum sebab akibat, pemodelan matematika, dan membangun konsep (Brotosiswoyo, 

2001). KGS merupakan keterampilan dasar yang perlu ditingkatkan terus menerus sehingga 

siswa dapat mengembangkan keterampilan tingkat tinggi dengan baik.  

Penelitian sebelumnya telah membuktikan kombinasi antara PBL dengan media 

pembelajaran berbasis komputer memiliki pengaruh positif terhadap siswa. Arifin, dkk. 

(2017) menemukan bahwa penggunaan grafis dan animasi dalam PBL meningkatkan 

kemampuan visualisasi siswa. Hasil penelitian lain menunjukkan penggunaan media e-

learning dalam PBL dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa (Humaira, 

Damanik, & Edyanto, 2018).Menurut Khoiri, Rochmad, & Cahyono (2013), PBL berbantuan 

multimedia dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.Kombinasi antara PBL 

dengan simulasi komputer dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siwa (Herayanti 

& Habib, 2015). Belum banyak penelitian yang mengkaji penggunaan multimedia interaktif 

berbasis PBL dalam pembelajaran kimia.  
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Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti akan mengembangkan Multimedia 

Interaktif Kimia (MIK) berbasis PBL (Problem Based Learning) untuk meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains siswa. Penelitian ini sangat penting untuk segera dilakukan 

karena produk yang dihasilkan dapat digunakan saat baik pembelajaran jarak jauh seperti 

kondisi pandemi saat ini maupun pembelajaran di kelas. 

 

METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian danpengembangan 

(Research and Development) dengan desain pengembangan model ADDIE (Gambar 1). 

Produk yang dikembangkan adalah Multimedia Interaktif Kimia (MIK) berbasis PBL 

(Problem Based Research)pada konsep hidrolisis garam. Prosedur pengembangan produk 

terdiri dari lima tahap, yaitu analisis (Analyse), desain (Design), pengembangan 

(Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation) (Sugiyono, 2019). 

.Uji efektifitas produk dalam meningkatkan Keterampilan Generik Sains (KGS) dilakukan 

pada tahap implementasi menggunakan one-group pretest-postest design.  

 

 
Gambar 1. Desain Pengembangan Model ADDIE 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MA Darul Habibi NW Paok 

Tawah sebanyak 42 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Pembelajaran pada masa pandemi membatasi jumlah siswa yang terlibat sehingga 

jumlah sampel sebanyak 28 orang.  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari: (1) Tes tertulis berbentuk 

uraian untuk mengumpulkan data KGS siswa. Tes KGS terintegrasi dengan soal pemahaman 

konsep dan diberikan sebelum dan setelah perlakuan pada tahap uji coba skala besar. 

Sebelum digunakan, tes uraian telah divalidasi melalui uji coba lapangan dan hasilnya  tes 

dinyatakan reliabel serta seluruh butir soal dinyatakan valid. (2) Angket digunakan untuk 

memperoleh data kelayakan MIK berbasis PBL dan tanggapan siswa terhadap produk yang 

dikembangkan. Angket dibuat dengan skala Likert.  

Adapun teknik analisis yang digunakan antara lain: (1) Norma absolut skala lima 

digunakan untuk menganalisis data mengenai kelayakan MIK berbasis PBL, (2)Analisis 

deskriptif berdasarkan persentase frekuensi tanggapanuntuk data uji coba terbatas, dan (3) 

Skor gain ternormalisasi (N-gain) untuk menganalisis data KGS siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Multimedia Interaktif Kimia (MIK) berbasis PBL (Problem Based Learning) telah 

melewati   lima tahap pengembangan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, 

dan evaluasi. Hasil dan pembahasan akan diuraikan pada setiap tahap berikut ini: 

1. Tahap Analisis 

Pada tahap awal, dilakukan analisis terhadap masalah yang terjadi dalam 

pembelajaran kimia di MA Darul Habibi NW Paok Tawah. Selama ini pembelajaran kimia 

berlangsung dengan sarana dan prasarana yang terbatas, yakni laboratorium tidak dapat 

mengakomodir semua jenis praktikum, tidak ada alat peraga bentuk molekul, media gambar 

yang pernah digunakan adalah tabel periodik unsur dan model atom, serta komputer tidak 

pernah digunakan untuk kegiatan belajar. Selain itu, modelpembelajaran yang digunakan 

guru kurang bervariasi seperti ceramah dan pembelajaran kooperatif. Masalah dalam 

pembelajaran tersebut semakin kompleks saat sistem Belajar Dari Rumah (BDR) diterapkan. 

Kondisi ini membuat tidak ada praktikum sama sekali dan tidak ada eksplorasi terhadap 

permasalahan sehari-hari. Guru hanya menyiapkan modul berisi ringkasan materi disertai 

latihan soal. Akibatnya motivasi belajar siswa menjadi berkurang.  

Analisis juga dilakukan terhadap materi hidrolisis garamsebagai dasar penyusunan 

kontendari MIK berbasis PBL. Hasil analisis sebagaimana tertera pada Tabel 1 menunjukkan 

hidrolisis garam terdiri dari konsep yang abstrak sampai konsep yang konkrit. Selain itu, 

hidrolisis garam terdiri dari representasi makroskopik, submikroskopik, dan simbolik.  

Tabel 1. Hasil Analisis Konsep Hidrolisis Garam 

Sub-materi Jenis konsep Jenis representasi 

Pengertian hidrolisis garam Konsep yang menyatakan 

proses 

Submikroskopik 

Reaksi hidrolisis garam Konsep yang menyatakan 

symbol 

Simbolik 

Sifat larutan garam Konsep abstrak Submikroskopik 

pH larutan garam Konsep yang menyatakan 

ukuran atribut 

Simbolik 

Contoh hidrolisis garam Konsep konkrit Makroskopik 

Selanjutnya kajian dilakukan pada model PBL terutama pada langkah-langkah 

pembelajaran yang akan diterapkan dalam rancangan MIK. Kajian terhadap literatur 

menunjukkan model PBL terdiri dari lima tahap utama, yaitu (1) orientasi masalah, (2) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) penyelidikan individu dan kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis proses pemecahan 

masalah (Anazifa & Djukri, 2017; Jailani, Sugiman, & Apino, 2017).  

Adapun analisis terhadap Keterampilan Generik Sains (KGS) menghasilkan enam 

indikator yang menjadi orientasi dalam MIK berbasis PBL, yakni (1) pengamatan tak 

langsung, (2) bahasa simbolik, (3) inferensi logika, (4) hukum sebab-akibat, (5) pemodelan 

matematik, dan (6) membangun konsep. Indikator ini mengikuti sebagian besar indikator 

KGS menurut Brotosiswoyo (2001). 

2. Tahap Desain 

Tahap kedua adalah membuat rancangan atau desain MIK berbasis PBL. Seluruh hasil 

analisis pada tahap pertama dan komponen multimedia (narasi, gambar, animasi, dan video) 

dijadikan dasar pembuatan storyboard.Beberapa tampilan storyboard dapat dilihat pada 

Gambar 2. Storyboard merupakan rangkaian gambar manual dari setiap scene yang dibuat 

secara keseluruhan sehingga menggambarkan suatu cerita (Samsudin, 2015).  
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Gambar 2. Storyboard MIK Berbasis PBL 

Selain itu, instrumen penelitianberupa angket validasi dan angket uji coba terbatas 

juga dirancang pada tahap ini yakni dengan merumuskan kisi-kisi instrumen berdasarkan 

indikator yang diharapkan. Kriteria yang dijadikan penilaian pada angket validasi adalah 

kesesuaian tujuan pembelajaran, kesesuaian tahap PBL, kesesuaian indikator KGS, ketepatan 

dan kejelasan konsep, kelengkapan komponen multimedia interaktif, kelengkapan fitur, 

kemudahan penggunaan, tampilan, kebahasaan, dan keterbacaan. Adapun kriteria yang dinilai 

dalam angket uji coba terbatas terdiri dari tampilan, keterbacaan, kebahasaan, dan kemudahan 

penggunaan.  

 

3. Tahap Pengembangan 

Storyboard yang dihasilkan pada tahap kedua diwujudkan menjadi bentuk software 

MIK berbasis PBL menggunakan program AdobeFlash Professional CS5.5. Program 

komputer tersebut memungkinkan beberapa bentuk media menjadi satu sehingga antara 

komponen multimedia saling mendukung fungsinya masing-masing. Beberapa contoh MIK 

berbasis PBL yang telah dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3. Gambar tersebut bukan 

merupakan produk yang sudah jadi dan siap digunakan secara luas. Namun, produk tersebut 

harus melewati tahap validasi ahli dan uji coba.  
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Gambar 3. Tampilan MIK Berbasis PBL 

Penilaian terhadap MIK berbasis PBL dilakukan oleh dua validator untuk 

mendapatkan hasil yang obyektif. Rata-rata persentase penilaian sebesar 92% yang berarti 

MIK berbasis PBL mendapat kriteria sangat layak. Penilaian pada tahap validasi dapat dilihat 

pada Tabel 2 untuk lebih jelasnya. Berdasarkan hasil evaluasi, tidak ada revisi yang harus 

dilakukan dan pengembangan MIK berbasis PBL dapat dilanjutkan ke tahap implementasi. 

Prosedur yang sama dilakukan untuk pengembangan media pembelajaran, modul, maupun 

bahan ajar (Accraf, Suryati, & Khery, 2018; Fahrurrozi, Hulyadi, & Pahriah, 2019; Andriani, 

Muhali, & Dewi, 2019). 

Tabel 2. Data Hasil Validasi 

Penilai Skor Kriteria 

Validator 1 90% Sangat layak 

Validator 2  94% Sangat Layak 

Rata-rata  92% Sangat Layak 

 

4. Tahap Implementasi 

Tahap implementasi melibatkan calon pengguna produk yakni siswa sebagai penilai 

dalam beberapa aspek yang telah ditentukan. Terdapat dua jenis uji coba pada tahap ini, yaitu 

uji coba terbatas atau skala kecil dan uji coba skala besar. Uji coba terbatas dilakukan pada 

12 siswa. Hasil uji coba menunjukkanaspek tampilan, keterbacaan, kebahasaan, dan 

kemudahan penggunaan MIK berbasis PBL mendapat tanggapan sangat baik dari sebagian 

besar siswa. Hasil uji coba selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan hasil uji 

coba tersebut, pengembangan produk dilanjutkan ke tahap selanjutnya tanpa revisi.  

Tabel 3. Data Hasil Uji Coba Terbatas 

No.  Kriteria  
Tanggapan 

Sangat Baik Baik 

1 Tampilan  67% 33% 

2 Keterbacaan 67% 33% 

3 Kebahasaan   83% 17% 

4 Kemudahan penggunaan 75% 25% 

Tahap implementasi selanjutnya adalah menggunakan MIK berbasis PBL dalam 

pembelajaran kimia untuk mengukur pengaruhnya terhadap Keterampilan Generik Sains 

(KGS). Kemampuan awal siswa ditunjukkan oleh hasil tes awal dimana rata-rata KGS siswa 

sebesar 30,46. Siswa telah memiliki KGS sebelum perlakuan meskipun dalam kategori 
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rendah. Selama tiga kali pembelajaran dilakukan dengan  MIK berbasis PBL. Proses belajar 

mengajar tidak dapat berlangsung sebagaimana saat sebelum pandemi Covid-19. Jumlah 

pertemuan tatap muka dibatasi hanya sekali dalam sepekan dengan alokasi waktu hanya satu 

jam. Namun demikian, hasil analisis data tes akhir menunjukkan peningkatan dalam 

perolehan skor KGS. Rata-rata kemampuan siswa setelah mempelajari MIK berbasis PBL 

mencapai 74,50. Hasil analisis data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4. Adapun sebaran 

jumlah siswa dalam setiap kategori peningkatan N-gain dapat dilihat pada Gambar 4. 

Sebagian besar siswa mengalami peningkatan dengan kategori sedang.  

Tabel 4. Data Keterampilan Generik Sains Siswa 

No.  Kriteria  
Keterampilan Generik Sains 

Tes Awal Tes Akhir N-gain 

1 Nilai tertinggi 44 86 77% 

2 Nilai terendah 12 42 27% 

3 Nilai rata-rata 30,46 70,50 58% 

 

 

Gambar 4. Jumlah Siswa pada Setiap Kategori N-gain 

Secara keseluruhan, terdapat peningkatan KGS setelah siswa mempelajari MIK 

berbasis PBL. Skor N-gain rata-rata mencapai 58% dengan kategori sedang. Hal ini berarti 

MIK berbasis PBL dapat meningkatkan KGS siswa. Penelitian ini menunjukkan hasil yang 

sama dengan penelitian lainnya, multimedia interaktif dapat meningkatkan KGS (Saprudin, 

dkk., 2010; Sutarno, 2011) dan multimedia interaktif berbasis model pembelajaranPBL 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Khamzawi, Wiyono, & Zulherman, 2015) serta 

kemampuan berpikir (Manurung, 2020).  

Multimedia interaktif memiliki keunggulan tersendiri yaitumenawarkan berbagai 

bentuk media yang dapat disesuaikan dengan gaya belajar siswa dan penyampaian konten 

yang adaptif sehingga dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran (Khamparia & Pandei, 

2017). Pada MIK berbasis PBL, terdapat media video, grafis, animasi, dan audio yang 

menyajikan konsep hidrolisis garam secara interaktif dan disusun mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah. Siswa mempelajari masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang berhubungan dengan hidrolisis garam melalui video. Siswa mengumpulkan informasi 

32%

54%

14%
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dan melakukan penyelidikan dengan menonton video atau animasi praktikum. Selain itu, 

animasi juga menyajikan gambaran perilaku molekul di dalam larutan untuk menjelaskan 

fenomena yang teramati saat praktikum. 

Kegiatan praktikum yang tidak disertai penjelasan submikroskopik membuat siswa 

kesulitan memahami konsep abstrak sehingga siswa tidak dapat menjelaskan hasil 

pengamatan saat praktikum. Siswa menyukai penggunaan animasi dalam pembelajaran 

karena dirasakan membuat mereka lebih mudah dalam memahamifenomena kimia dan 

membuat hubungan antara level representasi (Fitriah, 2017). Animasi dapat menjelaskan 

representasi submikroskopik dengan baik sehingga membantu siswa memahami konsep pada 

level makroskopik dan simbolik (Mashami, Andayani, & Gunawan, 2014).  

Penyajian setiap level representasiyang jelas dan saling mendukung membuat siswa 

lebih mudah dalam mengembangkan keterampilan seperti mengamati, memahami bahasa 

simbolik dan pemodelan matematik, membuat inferensi logika, dan membangun konsep. 

Selain itu, model pembelajaran yang digunakan pada multimedia interaktif adalah Problem 

Based Learning. Pembelajaran berbasis kasus atau masalah berpengaruh terhadap KGS siswa 

(Dewi & Hamid, 2015). KGS dihasilkan dari struktur proses pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan saintifik (Badcock, Pattison, & Harris, 2010). KGS perlu mendapat 

perhatian untuk dikembangkan dalam pembelajaran karena keterampilan ini penting dimiliki 

oleh siswa. KGS adalah bagian dari keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan 

masalah, keterampilan interpersonal, keingintahuan, keterampilan kreativitas, dan integritas 

(Ratna, dkk., 2017). 

 

5. Tahap Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah formatif dan sumatif. Evaluasi 

sumatif dilakukan pada setiap tahapan penelitian. Hasil evaluasi ini sangat menentukan MIK 

berbasis PBL bisa memasuki tahap selanjutnya. Evaluasi sumatif telah dilakukan sebanyak 

empat kali. Evaluasi formatif merupakan evaluasi akhir dalam proses pengembangan produk. 

Berdasarkan hasil evaluasi formatif, proses pengembangan MIK berbasis PBL telah selesai 

dilakukan dan sesuai dengan tujuan penelitian.  

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian kali ini adalah Multimedia Interaktif 

Kimia (MIK) berbasis PBL (Problem Based Learning) telah berhasil dikembangkan dan 

dinyatakan sangat layak oleh validator. Selain itu, MIK berbasis PBL dapat meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains (KGS) dengan kategori sedang. Produk hasil penelitian dan 

pengembangan ini dapat digunakan secara luas dalam pembelajaran kimia. MIK berbasis 

PBL adalah media pembelajaran yang secara spesifik menekankan pada aspek interaktif, 

multirepresenasi, serta Problem Based Learning, dan secara keseluruhan dapat mengasah 

Keterampilan Generik Sains siswa. 

 

SARAN  
Penyusunan storyboard dalam penelitian ini memerlukan waktu yang lebih lama dari 

rencana karena banyak aspek yang harus diintegrasikan dalam satu produk. Untuk peneliti 

lainnya diharapkan benar-benar memahami semua aspek tersebut agar lebih mudah saat 

menyusun storyboard. Selanjutnya MIK berbasis PBL perlu dikembangkan pada materi 

lainnya sehingga dapat membantu siswa mempelajari kimia dengan mudah dan 

menyenangkan. 
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